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Bank Syariah. Ada beberapa alasan mengambil obyek penelitian di Tariq
Pittiyat School. Tariq Pittiyapat School merupakan sekolah muslim di
Phuket. Selain itu Tariq Pittiyapat School memiliki pengajar yang
semuanya beragama islam. Mereka semua memitiki latar belakang yang
berbeda baik dari segi tempat asal, keluarga dan pendidikan.

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang tenaga pengajar di
Tariq Pittayapat School Dr.Ekarat Sitisan yang berada di Thalang Phuket
Thailand beliau menyatakan bahwa datam urusan menabung di
perbankan syariah hanya akan di temui sedikit dari banyak orang yang
telah memiliki rekening di bank syariah di karnakan kesadaran untuk
menghindari riba dan juga karna masin kurangnya pemahaman masing
masing individu tentang riba serta kesadaran akan adanya perbankan
syariah di sekitar masyarakat muslim di Phuket Thailand.

Dalam rangka mengembangkan jaringan perbankan syariah
diperlukan upaya-upaya peningkatan pemahaman masyarakat muslim
Thailand mengenai produk, mekanisme, sistem dan seluk beiuk
perbankan syariah karena perkembangan jaringan perbankan syariah
akan tergantung pada besarnya demand masyarakat terhadap sistem
perbankan. Oleh karena itu, dalam rangka peningkatan minat pengajar
sekolah islam Tariq Pittayapat Phuket untuk menabung di perbankan
syariah. Karena beberapa alasan itulah, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian, maka peneliti mengangkat judul penelitian
tentang “Persepsi Pengajar Sekolah lIslam Tariq Pittayapat Phuket

terhadap Minat Menabung di Bank Syariah’. Adapun alasan mengambil
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a. Menjauhkan diri dari kemungkinan adanya unsur riba

1. Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka

g’ suatu hasil usaha, seperti penetapan bunga simpanan atau
d
4 bunga pinjaman yang dilakukan pada bank konvensional. QS.

Al-Baqarah : 275 .

Ga Gtbaall ak3idy 31 as50 a8 V) Suhsiy ¥ LD 580 oeal
aoay gdall i UATS Lo UBa adab Wl gk Gaty @l | g

a3 85505 el L AJE Lesild ad) be ddie ja bEla ad TLO

aOE Lagd 2™ LU Lilalal el ld e ga)
I Terjemahnya:

“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila, Keadaan mereka yang
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
H Padahal Aliah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”'!

2. Menghindari penggunaan sistem presentasi biaya terhadap

utang atau imbalan terhadap simpanan yang mengandung
unsur melipatgandakan secara otomatis utang/simpanan
tersebut hanya karena berjalannya waktu. Rasulullah Saw

Bersabda :

' 0S. Al-Bagarah : 275
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Artinya:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat pemakan
riba (rentenir), orang yang menyerahkan riba (nasabah),
pencatat riba (sekretaris) dan dua orang saksinya.” Beliau
mengatakan, “Mereka semua itu sama.[] HR. Muslim no.
2971)] (HR. Muslim): No. 15982

3. Menghindari penggunaan sistem perdagangan/ penyewaan
barang ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya (barang
yang sama dan sejenis, seperti uang rupiah dengan uang
rupiah yang masih berlaku) dengan memperoleh, kelebihan

baik kuantitas maupun kualitas.

ey bty il 5y ity Sty il S Ay il Can By a0

By 4 il SY) 3 5 5 5 a1y e S
Artinya:

Diriwayatkan oleh Abu Said Al Khudri bahwa Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, Emas hendaklah
dibayar dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma,
garam dengan garam, bayaran harus dari tangan ke tangan
(cash). Barangsiapa memberi tambahan atau meminta
tambahan, sesungguhnya ia telah berurusan denga riba.
Penerima dan pemberi statusnya sama (berdosa).[ HR.
Muslim no. 1584] (HR. Muslim: No. 2971) '3

2 4R, Mustim no. 2971
13 4R. Muslim no. 1584
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Intinya, memperdagangkan/menyewakan barang ribawi
dengan imbalan barang yang sama dan sejenis dalam

jumiah atau kualitas yang lebih adalah hukumnya riba.

4. Menghindari menggunakan sistem yang menetapkan di
muka tambahan atas utang yang bukan atas prakarsa yang
mempunyai utang secara sukarela, seperti penetapan bunga

pada bank konvensional.

Allah Swt Berfirman dalam surah Al-Bagarah : 282:

T8 Lhuh Jal LI odas p3530a5 05) 1Al gndh il
Tall anle as Q3R T L8 Gl W0 Jhaly Lotk ARy LARN);
T Ade (wdds Y AaD @ @3y Gal aple gad Jlaidy Q38k
35 Uad 31 fadksiag ¥ 31 ligaua 5 Lggan Sab 4l @31 (18 1A
g8y al HUE*a&Na ) Ga Olised ) 5edall s T J3ally A51, Diaila
Lah 03] ol Ol elagadll e §3iali s olilHaly Uad gila )
lpaliad ¥ T1e85 ta 1y blagld ol Y soAY lal3a) R334
a3bly & sie Lol A815 T alal L)1 15w 51 uaie 55885
Le3p5aa8 3oamla 35lad 583 &1 Y =iha55 Y1 Laaly sl
V5 T adailid 13} 1506l *laih&s 91 FUA AE3e Guadi aE5N

@ 15835 a8y Gald 4318 150R55 41 Tl ¥ Lal& Slaal

>

PRIFSP R D PR D A A P9
Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di
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antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganiah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Aliah Tuhannya,...”"

Dalam operasinya, pada sisi pengerahan dana masyarakat lembaga

ekonomi Islam menyediakan sarana investasi bagi penyimpanan dana

dengan sistem bagi hasil, dan pada sisi penyaluran dana masyarakat

menyediakan fasilitas pembiayaan investasi dengan sistem bagi hasil

serta pembiayaan perdagangan.

1.

Investasi bagi penyimpanan dana berarti nasabah yang menyimpan
dananya pada bank ini (tabungan mudharabah atau simpanan
mudharabah) di anggap sebagai penyedia dana (rabbul mal) akan
memperoleh hak bagi hasil dari usaha bank sebagai pengelola dana
(mudharib) yang sifat hasilnya tidak tetap dan tidak pasti sesuai
dengan besar kecilnya hasil usaha bank. Bagi hasil yang diterima
penyimpan dana biasanya dihitung sesuai dengan lamanya dana
tersebut mengendap dan dikelola oleh bank, bisa satu tahun, bisa

satu bulan, bisa satu minggu, bahkan bisa satu hari.

Pembiayaan investasi ialah pembiayaan baik sepenuhnya (al-
mudhaarabah) atau sebagian (al- musyarakah) terhadap suatu
usaha yang tidak berbentuk saham. Dana yang ditempatkan, yang
sepenuhnya maupun yang sebagian itu tetap menjadi milik bank
sehingga pada waktu berakhirnya kontrak, bank berhak memperoleh

bagi hasil dari usaha itu sesuai dengan kesepakatan

14 os. Al-Bagarah : 282



a. Dari semua pembiayaan itu, yang paling disukai sebenarnya adalah
pembiayaan mudharabah. Konon, dari tarikh (sejarah) Nabi
Muhammad Saw dicontohkan adanya sistem al-mudharabah sebagai
sistem penitipan modal yang dikelola Nabi tatkala beliau dipercaya
membawa sebagian barang dagangan Siti Khadijah ra. dari Mekkah
ke negeri Syam. Barang dagangan itu boleh dikatakan sebagai
modal usaha, karena oleh Nabi Muhammad Saw dijual dan hasilnya

dibelikan barang dagangan lainnya untuk dijual lagi di pasar Bushra

di negeri Syam. Nabi melakukan perjalanan (dharb) untuk mencari
sebagian karunia Allah. Setelah beberapa lama, Nabi kembali ke
Mekkah membawa hasil usahanya dan dilaporkan kepada Siti
Khadijah ra. harta yang telah dikembangkan itu tentunya dihitung
dan dibandingkan dengan harta semula. Harta semula dikembalikan
kepada empunya, sedang selisihnya antara yang mempunyai harta
(rabbul mal) dengan yang mengelola (mudharib) sesuai dengan

kesepakatan semula.'®

C. Sekolah Islam
1. Pengertian Sekolah Islam

Sekolah Islam pada hakekatnya adalah sekolah yang
mengimplementasikan konsep pendidikan islam berlandaskan Al-Quran
dan As sunnah. Dalam aplikasinya Sekolah Istam diartikan sebagai
sekolah yang menerapkan pendekatan penyelenggaraannya dengan

memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi suatu

3 Wirdyan gsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2005, h. 17-18
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jalinan kurikulum. Sekolah Islam juga menekankan keterpaduan datam
metode pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik. Sekolah Islam juga memadukan pendidikan
agliyah, ruhiyah dan jasadiyah. Dalam penyelenggaraannya memadukan
keterlibatan dan partisipasi aktif lingkungan belajar yaitu sekolah, rumah

dan masyarakat.

Dengan sejumlah pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Sekolah Islam adalah sekolah islam yang diselenggarakan dengan
memadukan secara integrative nilai dan ajaran islam daiam bangunan
kurikulum dengan pendekatan pembelajaran yang efektif dan pelibatan
yang optimal dan koperatif antara guru dan orang tua, serta masyarakat

untuk membina karakter dan kompetensi murid.

Sekolah Islam yang muncul sebagai alternatif solusi dari keresahan
sebagai masyarakat muslim yang menginginkan adanya sebuah institusi
pendidikan islam yang berkomitmen mengamalkan nilai-nilai islam dalam
sistemnya, dan bertujuan agar siswanya mempunyai kompetensi
seimbang antara ilmu kauniyah dengan ilmu qauliyah, antara fikriyah,
ruhiyyah dan jasadiyyah, sehingga mampu melahirkan generasi muda
muslim yang berilmu, berwawasan luas dan bermanfaat bagi ummat.
Dengan tujuan menciptakan siswa yang memiliki kecerdasan Intelektual
(Intelegen Quotient), Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) dan
Kecerdasan Spiritual (Spritual Quotient) yang tinggi serta kemampuan

beramal (kerja) yang ihsan.
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Sekolah agama adalah sekolah yang memadukan antara pelajafan
umum berdasarkan kurikulum nasional dengan pelajaran agama Begitu
banyak muatannya sekolah ini, maka jam pelajarannya menjadi lebih
panjang. Bisa hampir seharian. Sehingga sekolah ini sering dinamakan

sebagai ‘full day school’.

Karena melewati jam makan siang, maka siswa sekolah ini periu
makan siang. Biasanya sekolah menyediakan makan siangnya. Meski ada

yang meminta siswanya membawa bekal dari rumah.

Jadi di sekolah islam para siswa selain belajar pelajaran umum
seperti matematika, bahasa Indonesia, IPA, IPS dan lainnya juga belajar
agama. Pelajaran yang terkait dengan agama ini di antaranya mengaji,
hafalan doa, hafalan hadits, shalat jamaah wajib dan sunnah (seperti
Dhuha), sejarah Islam, figih dan lainnya. Termasuk juga pembentukan

akhiak, tingkah laku dan kebiasaan islami.
D. Tinjauan Umum Tentang Persepsi
1. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu.
Persepsi dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang terhadap suatu
objek dan situasi lingkungannya. Dengan kata lain, tingkah laku
seseorang terhadap suatu objek dipengaruhi oleh persepsinya. "Persepsi
adalah kesan seseorang terhadap objek persepsi tertentu yang

dipengaruhi faktor internal, yakni perilaku yang berada di bawah kendali
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pribadi dan faktor eksternal, yakni perilaku yang dipengaruhi oleh situasi di

luarnya.”'®

Persepsi adalah suatu proses di mana individu mengorganisasikan
dan menginterpretasikan kesan sensori mereka untuk memberi arti pada

lingkungan mereka.

Riset tentang persepsi secara konsisten menunjukkan bahwa
individu yang berbeda dapat melihat hal yang sama tetapi memahaminya

secara berbeda.'”

Kotler sebagaimana disebutkan oleh Yusuf Adhitia Maulana bahwa
persepsi sebagai proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan
menginterpretasikan masukan-masukan informasi untuk menciptakan

gambaran keseluruhan yang berarti. '®

Bimo walgito menyebutkan bahwa persepsi merupakan suatu
proses yang didahului oleh penginderaan. Kemudian, penginderaan
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat

penerima, yaitu alat indra.

Stimulus  kemudian diteruskan ke otak sebagai pusat susunan

syaraf dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.'®

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

16 Depdiknas. {2003). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Jakarta: Depdiknas R,

v Stephen p. Robbins,prinsip -prinsip perilaku organisasi. (Ed V; Jakarta: erlangga,: 2002 )
h. 46

18 Yusuf, adhitia maulana, “jurnal psikologi umum persepsi” situs resmi http://sundapinter.
jurnal-psikologi-umum-persepsi.html (5 Oktober 2018)
™ Bimo Walgito, Psikologi Kelompok, (Ed III; Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010), h.25
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Berkaitan dengan faktor faktor yang berperan dalam persepsi dapat

dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu :%°

a. Objek yang dipersepsikan: Objek menimbulkan stimulus yang
mengenai alat, indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari
luar individu yang mempersepsikan, tetapi juga dapat datang dari
dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai
syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian

besar stimulus datang dari fuar individu.

b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf. Alat indera atau
reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping itu
juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak
sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon

diperlukan syaraf motoris.

Perhatian: Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperiukan
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan

pemusatan atau konsentrasi dari seluruh

c. Aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan

objek.

Stephen p. Robbins menyebutkan beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi terjadinya perbedaan persepsi terhadap seseorang, yaitu:

% sudirman Sommeng, Psikologi Umum Dan Perkembangannya, (Makassar: Alauddin University
Press, 2012 ). h.57



20

a. Orang yang mempersepsikannya: Beberapa hal yang dapat
mempengaruhi persepsi seseorang antara lain. Pertama, sikap
individu yang bersangkutan terhadap persepsi. Kedua, keinginan
yang belum terpenuhi dalam diri seseorang akan berpengaruh
terhadap persepsi yang dimunculkan. Ketiga, pengalaman. Yang
terakhir adalah harapan, harapan dapat menyebabkan distorsi

terhadap objek yang dipersepsikan.

b. Objek atau sasaran yang dipersepsikan atau konteks di mana
persepsi itu dibuat: Rangsangan antara objek yang bergerak dan
objek yang diam akan lebih menarik perhatian. Demikian juga
rangsang objek yang paling besar diantara yang kecil, yang kontras
dengan latar belakangnya dan intensitas rangsang yang paling
kuat. Orang tua yang berinteraksi dengan anaknya dengan penuh
perhatian, hangat, selalu antusias, dan sebagainya akan

berpengaruh terhadap persepsi anak akan orang tuanya.

Dari beberapa pengertian yang tertera diatas penulis menyimpulkan
bahwa persepsi dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor
eksternal yaitu situasi lingkungan, objek yang dipersepsikan dan orang-
orang sekitar. Sedangkan yang merupakan faktor internal yaitu faktor
yang berada didalam diri individu. Persepsi juga sangat dipengaruhi oleh

sikap, motifasi, pengalaman, dan harapan.?'

Contoh ketika individu mempersepsikan benda-benda mati dengan

saat mempersepsi manusia. Maka ada segi-segi persamaan selain segi-

21 Bimo Walgito, Psikologi Kelompok, h.27
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segi perbedaan. segi persamaannya adalah bila manusia dipandang
sebagai benda fisik seperti benda- benda fisik lainnya yang terikat pada
waktu dan tempat, pada dasarnya tidak berbeda. Namun karena manusia
semata-mata bukan hanya benda fisik saja, tetapi mempunyai
kemampuan-kemampuan yang tidak dimiliki oleh benda-benda fisik
lainnya, maka ada perbedaan antara mempersepsi benda mati dengan

manusia.

Setiap individu memiliki persepsi masing — masing dalam dirinya,
tindakanlah yang membuatnya berbeda. Sedangkan pengertian persepsi
itu sendiri adalah suatu proses yang mengikutsertakan bagian dari panca |
indera melalui suatu rangsangan yang diterima oleh individu melalui alat

reseptor yaitu indera.

Melalui alat indera yang menjadi penghubung antara seorang
individu dengan dunia luarnya. Berikut hubungan persepsi dan ilusi dalam

psikologi mendasar.

Persepsi merupakan sebuah rangsangan yang diinderakan oleh
manusia, diorganisasikan kemudian diinterpretasikan sehingga individu
tersebut menyadari dan memahami tentang apa yang diinderakan. Berikut
ini hal apa saja menjadi faktor yang mempengaruhi persepsi, simak

seperti di bawah ini:
1) Fisiologis

Banyak informasi yang masuk melalui panca indera, kemudian

informasi yang diperoleh tersebut akan mempengaruhi dan melengkapi
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individu mencari obyek — obyek atau pesan yang dapat memberikan
sebuah jawaban sesuai dengan harapan pada dirinya. Sehingga ia

mampu mempersepsikan segala sesuatu dengan hal yang positif.
5) Pengalaman dan Ingatan

Pengalaman indvidu juga dapat dikatakan bagaimana pada
ingatannya dapat memberikan arti sejauh mana seseorang dapat
mengingat pada peristiwa di masa lampau. Hal ini untuk mengetahui
bahwa satu rangsang dalam pengertian luas dan majemuk. Sehingga

tercipta persepsi yang memberikan dampak baik pada dirinya.
6) Mood

Faktor yang mempengaruhi persepsi lainnya adalah mood atau
suasana hati. Keadaan emosi dan amarah pada seseorang dapat
dipengaruhi dari perilakunya sendiri. Mood dapat menunjukkan
bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat mempengaruhi
sikap seseorang dalam menerima, bereaksi dan juga mengingat suatu

kejadian. Sehingga mood seseorang bisa baik atau tidak.
7) Gerakan

Setiap orang juga mampu memberikan perhatian terhadap obyek
yang memberikan gerakan dalam jangkauan pandangan mata,
dibandingkan dengan obyek yang diam. Objek yang bergerak iebih mudah

menghasilkan persepsi melalui rangsangan, objek yang diam hanya
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Pengajar adalah orang yang berwenang dan bertanggungjawab
terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal,

baik di sekolah ataupun di luar sekolah.?*

Ada beberapa istilah atau term lain yang memiliki kesamaan
dengan istilah guru, yakni pendidik, pengajar, ustadz atau mudarris, akan

tetapi dalam dunia pendidikan lebih sering menggunakan istilah pendidik.

Denifinisi pendidik dalam Islam ialah siapa saja yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak didik. Dalam Islam, orang yang

paling bertanggung jawab adalah orang tua (ayah dan ibu) anak didik.

Pada awalnya tugas pendidik adalah murni tugas kedua orang tua,
namun pada perkembangan zaman yang telah maju seperti sekarang ini
banyak tugas orang tua sebagai pendidik yang diserahkan ke sekolah,

karena lebih efisien dan lebih efektif.?®

Pengertian lain tentang pendidik adalah orang dewasa yang
bertanggungjawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah,
khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial, dan sebagai individu

yang sanggup berdiri sendiri.?®

?* Sudirman Sommeng, Psikologi Umum Dan Perkembangannya, h.60

3 Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Dalam Perspektif Islam {Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h.
74-75
2 Nur Uhbiyati, limu Pendidikan islam | {Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. &5.
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Pengajar dalam bahasa jawa adalah seseorang yang harus digugu
dan ditiru oleh semua peserta didiknya. Makna dari digugu adalah segala
sesuatu yang berasal darinya merupakan kebenaran yang harus
dipercayai dan diyakini oleh semua muridnya, sedangkan maksud dari
ditiru artinya seorang guru merupakan suri teladan atau contoh bagi
semua muridnya, baik cara berpikir, cara berbicara, maupun cara bersikap
dan berprilaku.?’ Oleh sebab itu, seorang guru harus mempunyai
kepribadian mantap dan berbekal kemampuan baik dalam segala aspek

yang dimilikinya.

Budi pekerti yang baik (akhlak al-karimah) sangat penting untuk
dimiliki oleh seorang guru (pendidik). Sebab, semua sifat dan akhlak yang
dimiliki seorang guru akan senantiasa ditiru oleh anak didiknya. Maksud
dari akhlak baik yang harus dimiliki oleh guru dalam konteks pendidikan
Islam ialah akhlak yang sesuai dengan tuntunan agama Islam, seperti
yang dicontohkan oleh pendidik utama Nabi Muhammad saw dan para
utusan Allah swt yang lainnya®®. Tugas guru ialah mendidik. Mendidik
adalah tugas yang sangat luas dan kompleks. Mendidik itu sebagian
dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan
dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-

lain.?®

Guru adalah profesi yang ditandai dengan kompetensi yang dimiliki,

guru yang dapat dikatakan kompeten adalah guru yang mempunyai

?’ Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional {Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2008), h. 17
2 Zakiah Daradjat, lImu Pendidikan islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 44.
* Ahmad Tafsir, {lmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,.... h. 78.
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kemampuan dan keterampilan untuk menjalankan segala tugas yang
diembannya. Kompetensi guru merupakan suatu ukuran yang telah
ditetapkan dan dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan
dan prilaku atau perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan dalam
menjalankan tugas dan menduduki jabatan fungsional sesuai dengan

bidang, kualifikasi serta jenjang pendidikan.*®

0 Wahab, dkk. Kompetensi Guru Agama Tersertifikasi (Semarang: Robar Bersama, 2011}, h. 11



BAB lli
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif
deskriptif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara
kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk
mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku.®' Di dalamnya terdapat
upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan
kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi

mengenai keadaan yang ada.
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif

sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan
dan mana yang tidak relevan®2. Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini
lebih didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang
dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini akan difokuskan pada
“Persepsi Pengajar Sekolah Islam Tariq Pittayapat Phuket terhadap Minat
Menabung di Bank Syariah” yang objek utamanya merupakan Pengajar di

Sekolah Islam Tariq Pittayapat yang ada di Phuket Thailand.

n Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1999}, h. 26
2 Moleong, 2010

20
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mempertimbangkan bahwa merupakan salah satu sekolah islam yang
menjunjung tinggi nitai-nilai budaya islam dan tidak lepas pada
modernisasi terkhusus tenaga pengajar yang beberapa telah
menggunakan bank syariah sehingga dalam penelitian ini akan
memberikan kemudahan pada peneliti untuk memperoleh data-data yang

dibutuhkan,
E. Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara
langsung (dari tangan pertama), sementara data sekunder adalah data

yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada.

Data primer adalah data yang diperoleh dari informen melalui

wawancara, dan yang menjadi informen terbagi menjadi 3 yakni:
1. .Kepala Sekolah
2. Pengurus Sekolah
3. Pengajar

Data sekunder adalah dokumentasi penelitian dan dokumentasi
tentang pondok pesantren darul Istiqgomah Maros serta Peraturan pondok

pesantren.
F. Instrumen Penelitian

Pengambilan data dalam penelitian ini penulis menggunakan

Instrumen penelitian untuk memudahkan peneliti memperoleh data-data
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terkait objek pada penelitian ini instrumen yang digunakan peneliti adalah

pedoman :

1. Observasi (Pengamatan), Observasi adalah pengamatan langsung
dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak
dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek penelitian untuk
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam

upaya mengumpulkan data penelitian.*

2. Wawancara, Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan yang
dilakukan untuk memperoieh informasi dengan cara mewawancarai

langsung secara terstruktur berdasarkan pedoman wawancara.

3. Dokumentasi, Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

notulen rapat, agenda dan sebagainya.*
G. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian

ini, yaitu penulis mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian

langsung pada objek yang akan diteliti dengan menggunakan berbagai

instrumen sebagai berikut:

Observasi (Pengamatan), Observasi adalah pengamatan langsung dan

pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam

 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Pontianak: Gajah Mada
University Press, 2006), h. 74.

* Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.
202,
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Analis adalah proses menghubungkan, memisahkan dan
mengelompokkan antara fakta yang satu dengan fakta yang lain sehingga

dapat ditarik kesimpulan sebagai akhir pembahasan.

Metode analis yang digunakan penulis ini adalah metode deskriptif.
Deskriptif adalah metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu kelas

pemikiran pada masa sekarang.

Tujuan dari deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta. sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Berdasarkan metode ini penulis ingin menggambarkan bagaimana
minat pengajar pondok pesantren darul itiqgomah Maros dalam menabung

di bank syariah atau di bank konvensionai.

Penyusunan data untuk kemudian dijelaskan dan dianalisis serta
dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Penelitian ini
mendeskripsikan serta menginterpretasikan secara faktual dan akurat

mengenai fakta-fakta yang ada.

Pengolahan data merupakan tahap yang harus dilewati oleh
seorang peneliti. Adapun urutannya terletak pada tahap setelah tahap
pengumpulan data. Dalam arti sempit, sebagai kegiatan analisis data,

yang terdiri atas tabulasi dan rekapitulasi data.

Tabulasi data dinyatakan sebagai proses pemaduan atau

penyatupaduan sejumlah data dan informasi yang diperoleh peneliti dari
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setiap sasaran penelitian, menjadi satu kesatuan daftar, sehingga data

yang diperoleh menjadi mudah dibaca atau dianalisis.

Rekapitulasi merupakan langkah penjumlahan dari setiap kelompok
sasaran penelitian yang memiliki karakter yang sama, berdasar kriteria

yang telah dirumuskan terlebih dahuiu oleh peneliti.

Proses pelaksanaannya, tahap analisis data tidak cukup hanya
terdiri atas tabulasi dan rekapitulasi saja, akan tetapi mencakup banyak
tahap. Di antaranya adalah tahap reduksi data, penyajian data,
interpretasi data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Lebih dari sekedar
itu, analisis data, yang tidak lain merupakan tahap analisis dan interpretasi
data mencakup langkah-langkah reduksi data, penyajian data, interpretasi

data dan penarikan kesimpulan /verifikasi.

Tahap dan proses analisis data, setidak-tidaknya terdiri atas tiga
komponen penting yang meliputi (1) reduksi, (2) penyajian, dan (3)
kesimpulan/ verifikasi. Tahap ini hendaknya dilakukan sedemikian rupa
sehingga proses tersebut dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Data yang dikumpulkan diolah dan pengujian dengan langkah-

langkah sebagai berikut;

1. Reduksi Data: Reduksi data, yaitu penulis akan merangkum dan
memilih beberapa data penting yang berkaitan dengan pengajar.

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk teks
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yang bersifat naratif dalam laporan penelitian. Dengan demikian,

gambaran hasil penelitian akan lebih jelas.

. Penyajian Data: Penyajian data, yaitu data yang sudah diedit
diorganisir secara keseluruhan. data yang sifatnya kualitatif seperti,
sikap, perilaku, dan pernyataan disajikan dalam bentuk deskriptif
naratif. Kemudian disaring dan diorganisasikan secara
keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan kategorisasi. Dalam
penyajian data dilakukan interpretasi terhadap hasil data yang
ditemukan sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih

objektif.

. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data: Verifikasi data, yaitu
penulis akan membuktikan kebenaran data yang dapat diukur
melalui informan yang memahami masalah yang diajukan secara
mendalam dengan tujuan menghindari adanya unsur subjektifitas

yang dapat mengurangi bobot Hasil Penelitian.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Sekolah Islam Tariq Pittayapat Phuket
1. Sejarah Berdirinya Sekolah Islam Tariq Pittayapat Phuket

Sejarah Tariq Pittayapat School belumlah terlalu panjang sebab
sekolah ini masih tergolong masih baru, Awal didirikan pada tahun 2009,
sebagai Nursery (pusat penitipan anak) di Kamala, dimulai dengan 2 anak
di rumah kecil, bernama Tariq Genius House, lalu kemudian Pindah ke
Thalang pada tahun 2011 dengan 20 anak. Resmi didirikan sebagai
Sekolah Dasar Swasta bernama Sekolah Tarig Pittayapat, pada tahun
2014. Untuk menjadi sekolah pilihan Islam di Phuket, menenun
keunggulan akademik dengan moral dan etika tertinggi, untuk mendorong
perkembangan holistik setiap pelajar untuk menjadi pembelajaran seumur
hidup, pemikir, anggota yang berfungsi penuh dan konstruktif serta
pemimpin masyarakat sesuai dengan Al-Quran Suci dan Sunnah. Sekolah
Islam Tariq Pittayapat percaya bahwa setiap anak adalah unik dan setiap
siswa dapat mencapai kesuksesan. Dengan demikian sekolah harus
menyediakan kurikulum dan program untuk siswa dengan berbagai

kemampuan untuk menantang dan mengembangkan potensi mereka.

Untuk memastikan keunggulan akademik untuk semua siswa kami
tanpa memandang mereka kemampuan. Untuk memberikan pendidikan

berbasis nilai yang konsisten dengan rasa hormat dan kewarganegaraan

36
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yang baik dalam masyarakat multicultural. Untuk memastikan

perkembangan spiritual dan moral siswa kami, disampaikan dalam
atmosfer Islam kepedulian dan kasih sayang adalah tujuan kami bahwa
semua siswa kami berkembang sebagai individu yang percaya diri,
berprestasi, dan warga negara yang bertanggung jawab. Untuk
menciptakan lingkungan belajar yang luar biasa dan luar biasa,
pengalaman pembelajaran yang dipersonalisasi di mana metodologi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Untuk merayakan
keragaman di sekolah kami dan memastikan mereka menyediakan
astimulus untuk belajar dan sumber pemberdayaan termasuk menyambut
kelompok agama lain di sekolah.Untuk mengembangkan suara dan
kepemimpinan siswa, menanamkan keberanian, kepercayaan diri,
kemandirian dan ketahanan. Untuk menjangkau komunitas lokal kami dan
menyediakan 'hub' pendidikan belajar untuk lokalitas. Sekolah Islam Tariq
Pittayapat Phuket mulai diresmikan oleh pemerintah pada tanggal 22 Mei
2014 dan telah beroperasi secara formal selama lima tahun terakhir ini 5
tahun dengan peningkatan yang luar biasa mulai dari sarana dan prasana
sekolah serta siswa di sekolah tersebut. Sekolah Tariq Pittayapat didirikan
oleh kelompok professional termasuk Insinyur, konsultan dan spesialis,
Guru, di Thailand Kurikulum terintegrasi dengan Pendidikan Islam.
Penerima lisensi sekolah adalah sebuah perusahaan bernama Tariq
Education Network (TEN) dan beroperasi di bawah didukung oleh
Yayasan Umat untuk Pendidikan dan Pengembangan (UFED) di pimpin

oleh bapak Lukman Nani sebagai President Director School of Board dan
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bapak Imron Samani sebagai Manager of School. Dimutai dengan tingkat
penitipan anak saja di tahun 2009, sekolah ini sekarang memberikan
pendidikan dasar komprehensif yang mencakup luas pendidikan umum.
Ini berkembang pada inovasi dan mengembangkan metodologi dan alat
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat multikuttural dan perkembangan
dunia. Orang tua adalah investor kita, staf adalah kekuatan kita dan murid
adalah hasil kita. Orang tua, staf, dan murid kami terikat dengan satu-
satunya etos penghormatan dan pemahaman sesama manusia.Prinsip-
prinsip Islam untuk pendidikan holistik yang diikuti oleh sekolah adalah
kerangka kerja yang sempurna yang membuat sekolah tersebut istimewa
bagi masyarakat. Sekolah menerima anak-anak dari semua komunitas
tanpa memandang keyakinan mereka. Dan orang tua haruslah
berkomitmen pada kebijakan dan prosedur sekolah. Tagwa Ketulusan dan
takut kepada Allah dengan beriman dan menyerahkan diri kita sebagai
hamba Allah SWT. Karakter Akhlaaq Kuat Moral dengan Islami sopan
santun dan Karakteristik termasuk dedikasi dan semangat. Bertanggung
jawab atas peran dan tugas kita di rumah, di sekolah, di masyarakat, dan
sebagai warga dunia. Integritas Menjunjung tinggi nilai-nilai islam dalam
tindakan dan kata-kata. Menunjukkan kepercayaan, kejujuran, dan
konsistensi dengan tingkat kearifan yang tinggi. Q Qur'anist mempelajari
dan mempraktikkan amal dan perilaku yang baik sesuai dengan Quran
dan Sunnah. Di Sekolah Tariq Pittayapat setiap anak mengembangkan

DEEN yang kuat; sebuah sekolah tempat anak kita berada:
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Phanga Jalur ini digunakan juga oleh kendaraan umum dan pejalan kaki

dalam kegiatan sehari-hari untuk menunjang kelancaran aktivitasnya.
3. .Profil Sekolah Islam Tariq Pittayapat School.
Nama Sekolah : Tariq Pittayapat School

Status . Swasta

Nama Yayasan - Tariq Pittayapat School

Agreditas tA
Telepon/Email . +66 076 313 354 / admin@tarig.ac.th

Alamat/Kode Pos : Rural Rd Pk. 4015, Tambon Si Sunthon, Amphoe

Thalang, Chang Wat Phuket 83110

4. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Islam Tariq Pittayapat School

a. Visi.

1) Manajemen Pembelajaran untuk pengembangan siswa
2) Untuk menunjang pertumbuhan yang seimbang
3) Intelektual, fisik, emosional dan sosial.

4) Kebahagiaan mencari kebaikan Allah

b. Misi

“Ciptakan pemuda Muslim berbakat Untuk memimpin masyarakat sesuai

dengan model Islam”




KEPALA SEKOLAH
H iMRON SAMANI
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BENDAHARA

SEKRETARIS

l

KEPALA KURIKULUM SD
CHANITA THAMPUEK

1. MAREENA
2. TUAN HAFIZAH

1. FARIDA
2. PHIYAPAT

1. NISUHAENI
2. SARUN1

1. NANTINI

1. NANTAPON

1. JARIYAH KALONG

KEPALA KURIKULUM TK
MEITINE ADAM

1. ROSALINE
2. ROSNANEE

1. SURAIDA
2.NAIMA

1. TUSNEEM
2. NURHUDA
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B. Persepsi Pengajar Tariq Pittayapat School Phuket Terhadap
Bank Syariah

Keberadaan bank syariah dalam 16 tahun terakhir telah mem-
berikan alternatif baru bagi pengembangan perekonomian di Thailand.
Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan
prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem perbankan yang saling
menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta menonjolkan aspek
keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan
nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi, dan
menghindari perbankan yang kredibel dan dapat dinimati oleh
seluruh golongan masyarakat Thailand tanpa terkecuali islam

memberikan perhatian yang sangat serius berkaitan dengan persepsi.

Melalui indra orang bisa berpersepsi dan mendapatkan informasi
apapun tentang realitas sosial baik yang bermanfaat dan juga yang
berbahaya sekaligus. Padahal jika suatu informasi sudah masuk ke dalam
diri seseorang, maka informasi tersebut tidak akan pernah hilang, dan
sadar ataupun tidak, informasi tersebut kemudian akan ber-pengaruh

pada pikiran, perasaan, motivasi, kepribadian, ataupun perilaku kita.

Jika informasi itu berhasil mempengaruhi pikiran dan perasaan kita,
maka bukan tidak mungkin ia justru akan berbahaya dan mengendaiikan
diri kita. Hasil wawancara yang telah terwujud ada beberapa persepsi
pengajar yang cukup menarik dan kebanyakan memiliki pandangan yang

baik dengan adanya Bank Syariah.
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Bank syariah di Thailand mulai berkembang pada ta-hun 2002
sebagai perusahaan negara di bawah Kementerian Keuangan, yang
dikelola oleh dewan gubernur, dengan dewan penasihat pada per-bankan
Islam. Bank beroperasi sesuai dengan aturan Syariah, atau aturan Islam

tentang transaksi.

Prinsip dasar perbankan Islam adalah pembagian keuntungan dan
ke-rugian dan larangan pembayaran biaya untuk menyewa uang, atau
bisnis yang berkaitan dengan mencari untung, memonopoli, atau

kejahatan.

Dalam transaksi sewa beli Islami, alih-alih meminjamkan uang
pembeli untuk mem-beli barang, bank membeli barang dari penjual, dan
menjualnya kembali kepada pembeli dengan untung, sambil membiarkan
pembeli membayar bank dengan mencicil, sementara meminta jaminan
yang ketat. Nasabah bank dengan demikian membayar jumlah tetap
bulanan, membuat perencanaan keuangannya iebih mudah. Thailand

masih tergolong lambat.

Kemudian dari hasil wawancara dengan Dr.Ekarat Sitisan dan 2 guru

lainnya mengungkapkan bahwa :

"Indeed, Islamic banks for the time being must develop further to be
a solution to abandon the practice of usury and carry out Allah’s
request”
“Bank Syariah memang untuk saat ini harus lebih berkembang lagi
supaya bias menjadi solusi meninggalkan praktek riba dan
menjalankan perintah Allah”

Sementara Ali Imron selaku manajer sekolah mengatakan kan bahwa:

“The Islamic view is clear that it is usury, usury is very haram in
Islamic law in the hadith. Because of that from Islamic economics,



45

Islamic economic enforcers how is it in plain view in a system that
this is the difference from Islamic banking and conventional banks.
So that the presence of Islamic banks as an amplifier of Islamic
economics is good and very important and is expected to be a
solution for Muslims in general.”

‘Pandangan islam jelas bahwa itu riba, riba sangat haram dalam
hukum islam dalam hadits (sama dgn berzina dngn ibu kandung).
Karna itu dari ekonomi islam (perbankan syariah), penegak
ekonomi Islam bagaimana secara kasat mata secara system
bahwa inilah perbedaan dari perbankan syariah dan bank
konvensional sehingga kehadiran bank syariah sebagai penguat
ekonomi syariah baik dan sangat penting dan di harapkan menjadi
sotusi umat islam secara umum”

Persepsi pengajar memandang Bank syariah dari segi prinsip-
prinsipnya. Hal inilah yang menjadikan pengajar mempunyai persepsi
bahwa bank syariah sudah baik dan amanah, masih sama dengan bank
selain syariah, dan masih kalah dengan bank selain syariah. Untuk
persepsi pengajar terhadap Bank Syariah dari semua informen cenderung
setuju dan menyatakan Bank syariah baik dan amanah. Namun ada juga
yang memiliki persepsi jika Bank Syariah masih sama dengan bank selain
syariah dengan berdasarkan sistem perputaran keuangannya bukan
berdasarkan bagi hasil untuk Bank Syariah dan bunga untuk bank non
syariah. Harta harus berputar atau diniagakan sehingga tidak boleh hanya
berpusat pada segelintir orang saja. Ada juga yang memiliki persepsi jika
Bank Syariah memiliki pelayanan yang kurang memuaskan dibandingkan
dengan bank selain syariah. Dalam hal ini pelayanan yang baik bisa
dilakukan dengan beberapa cara seperti keramahan pegawai bank
syariah, cepat dalam melakukan transaksi, tepat melayani nasabah, dan

kenyamanan dari nasabah.
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Sebagaimana yang penulis dapatkan dari hasil wawancara adalah
persepsi pengajar terhadap Bank Syariah lebih bagus dan amanah
dibandingkan dengan bank selain syariah. Pernyataan ini berdasarkan
dari jawaban pengajar secara terbuka dan bebas. pengajar juga
menyatakan bahwa bank syariah mempunyai keunggulan-keunggulan

yang tidak ada pada bank selain syariah.

Dari hasil wawancara sebelumnya telah di dapat persepsi pengajar,
kemudia penulis mewancarai kepala pondok penulis mendapatkan

jawaban yang bisa di tinjau dari beberapa hal:
Ada beberapa alasan kenapa menggunakan bank syariah yakni:

1. Sistem: Sistem yang ada di bank syariah adalah mengenai nisbah
bagi hasil yang tidak mengandung riba. Karena bunga dalam bank
konvensional adalah riba maka bank syariah menggunakan sistem

bagi hasil dalam bermuamalah.

2. Aktifitas: Aktifitas di sini adalah adanya perjanjian keuntungan
sesuai kesepakatan dan suka sama suka agar aktifitas yang

dijalankan oleh kedua belah pihak sesuai dengan prinsip syariah.

3. Promosi: Promosi adalah usaha dari bank untuk memberi informasi
kepada para nasabah maupun masyarakat luas agar nasabah
maupun masyarakat mengenal produk-produk bank dan untuk

meningkatkan citra bank di mata para nasabah maupun

masyarakat.
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4. Informasi: Informasi ini bertujuan memberikan wacana kepada
nasabah maupun masyarakat non nasabah berkenaan dengan
promosi yang diharapkan menarik minat masyarakat untuk
menggunakan layanan bank tersebut dan nasabah yang sudah

menggunakan layanan bank tersebut memiliki loyalitas.

Pada zaman sekarang ini pasti jika seseorang ingin melakukan
aktifitas baik di desa apalagi diperkotaan, semuanya akan berhubungan
dengan lembaga keuangan. Sehingga bank syariah yang merupakan
salah satu lembaga keuangan berbasis syariah dapat dijadikan alternatif
untuk bertransaksi sehingga tidak bergantung pada bank non syariah

yang menggunakan sistem bunga.

C. Persepsi Pengajar Tariq Pittayapat School Phuket yang
memilih menjadi nasabah di perbankan syariah.

Bank syariah merupakan bank yang beroperasi dengan tidak
menggunakan bunga. Bank syariah merupakan lembaga keuangan bank
yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Dalam surat (an-Nissa: 29):

oal 53 e B las os83 ol 91 Jbladly 28533 a&Npal 13815 Yy 1gaaT sl 1@di

AAa

Vaa ) 38y S8 0 517 280051 1,1555 ¥ 5 580a
Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.
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Keberadaan bank syariah di Phuket menurut Informen adalah
merupakan suatu kebanggaan sebagai umat Islam, karena mereka juga
memandang adanya perbedaan produk-produk yang ditawarkan bank

syariah jika dibandingkan dengan produk bank konvensional.

Dari sisi pelayanan yang diberikan perbankan syariah, maka
apabila perbankan syariah memberikan pelayanan prima dan profesional
serta memiliki kinerja yang exellence, maka dapat dipastikan umat Islam
akan lebih percaya terhadap perbankan syariah. Faktor pelayanan sangat
menentukan pilihan masyarakat dalam memilih bank-bank syariah, bahwa
secara umum pelayanan yang diberikan perbankan syariah cukup baik,
hal ini memberikan kepercayaan kepada masyarakat untuk memilih bank

syariah

Jumlah perbakan syariah terus bertambah setiap tahunnya. Hal ini
didasari pada kesadaran konsumen untuk menerapkan nilai-nilai Islam
dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam kegiatan perekonomian
dan perbankan. Kesadaran dari konsumen ini tidak semata-mata dari
faktor religius. Lebih dari itu, alasan mendasar seseorang bergabung

dengan bank syariah.

Bank Syariah perlu memperbanyak ATM syariah atau buat ATM
bersama khusus Syariah jadi tidak perlu ATM bersamaya itu di gabung
dengan konvensional, kalo di gabung itu seakan menggabungkan antara

haq dan yang batil.




49

Sampai saat ini masih banyak orang yang belum paham betul bank
syariah bahkan ada sebagian orang yang mengatakan bahwa bank
syariah ataupun bank konvensional itu sama saja, ini adalah salah satu

bukti bahwa masyarakat belum paham betul dengan perbankan syariah.

Sepuluh dari dua puluh empat narasumber memilih menabung di
perbankan syariah karna ingin menjauhkan diri dari riba, dan menyadari
bahwa tambahan bunga termasuk dalam riba yang di haramkan dalam

Islam.

Bank syariah bebas bunga (interest). Bunga adalah sejumlah uang
yang dibayar atas dasar balas jasa karena telah meminjamkan sejumiah
uang kepada orang lain, jumlah pembayarannya telah ditentukan di awal
perjanjian. Dilihat dari sisi manapun hal tesebut berakibat buruk bagi
pelakunya.

Memilih bank syariah adalah prinsip dasar dalam bank syariah
menggunakan akad mudharabah (trust financing, trust investment).
Secara teknis, mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama pemilik modal (shahibul maal), sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola (mudhorib).

Bank syariah memiliki lingkungan kerja yang baik, sejalan dengan
syariah. Misalnya, sifat amanah dan shidig harus dimiliki setiap elemen
bank syariah. Baik karyawan bank syariah maupun nasabah bank syariah
. Karyawan bank syariah harus memiliki sifat amanah dan shidiq sehingga

tercermin integritas eksekutif muslim yang baik. Sifat amanah dan shidig
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juga harus senantiasa tertanam di hati nasabah. Baik nasabah pemodal

maupun nasabah pengusaha.

Nasabah pemodal yang menanamkan modalnya di bank syariah
tidak hanya semata-mata ingin mendapatkan keuntungan. Lebih jauh dari
itu, termotivasi untuk menolong saudaranya yang sedang membutuhkan
dana untuk pengembangan usahanya, hal ini menunjukan sifat amanah
dan shidiq dalam memanfaatkan harta yang telah dikaruniakan oleh Allah

SWT.

Menurut Meitine Adam asisten direktur di sekolah Tarig Pittayapat
School mengungkapkan bahwa alasan mengapa dia memilih untuk

menabung di perbankan syariah adalah karna ingin menghindari riba.

“ | chose to save mymoney in Islamic banks because my reason
was to avoid usury because it was clear that usury was forbidden
by our creator”

“Saya memilih menabung di bank syariah karna alasan ku adalah
ingin menghindari riba karna sudah jelas riba itu dilarang oleh
pencipta kita”

Bank syariah tidak hanya berorientasi pada profit. lebih jauh dari
itu, bank syariah berorientasi pada falah (kemaslahatan). Hal ini tercermin
dalam system pembiayaan bank syariah. Bank syariah akan memberikan
pembiayaan untuk bisnis yang dilaksanakan dengan cara yang syariah.
Penilaianyan dilihat dari segi bisnis yang dijankan. apakahah bisnis
tersebut bisnis yang dihalalkan, tidak menimbulkan kemadharatan untuk
masyarakat, bukan bisnis yang berkaitan dengan pebuatan

mesum/asusila dan perjudian.
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Bank syariah bebas bunga, prinsip mendasar bank syariah adalah
mudharabah, memiliki lingkungan kerja yang baik sejalan dengan syariah.
Orientasi bank syariah tidak hanya pada profit (keuntungan) lebih dari itu
falah sangat diutamakan. Bank syariah terbukti mampu menutupi aib

seseorang.

Meitine Adam juga telah lama menabung di perbankan syariah
kama baginya kehadiran bank islam merupakan sesuatu yang
membanggakan bagi umat islam dan kita sebagai seorang muslim
haruslah mendukung hal tersebut dengan kesadaran bahwa riba itu
adalah hal yang harus di tinggalkan sebab riba atau tambahan adalah

haram tidak di bolehkan dalam islam.

D. Persepsi Pengajar Tariq Pittayapat School yang tidak memilih

menjadi nasabah di perbankan syariah.

Bank syariah yang merupakan lembaga keuangan yang
menerapkan prinsip-prinsip syariah yang mengharamkan bunga. Saat-
saat ini perkembangan bank syariah semakin maju melihat dari tahun
ketahun dana pihak ketiga yang tersimpan di bank syariah semakin
bertambah, walaupun belum dapat menyaingi bank konvensional.

Hal itu terjadi karena keberadaan bank syariah masih seumur
jagung dibandingkan dengan bank konvensional yang sudah ada di
Thailand sejak lama. Bank syariah yang mengadopsi nilai- nilai Islam
dalam aplikasinya, hal ini yang seharusnya menjadi nilai plus

perkembangan bank syariah di Thailand yan dimana tengah berkembang
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pertama lokasinya sangat jauh dari rumah saya lalu hanya ada
satu atm nya”

Mereka mengungkapkan alasan karna tidak menabung di
perbankan syariah adalah karna fasilitas yang di sediakan oleh bank
syariah di Thailand masih lah sangat kurang serta bank islam lumayan
sulit di jangkau oleh masyarakat yang tempatnya jauh dari bank juga
karna bank islam di Phuket belum memiliki atm yang bisa dengan mudah
di akses satu2nya atm berada di bank itulah yang menjadi salah satu
alasan kenapa belum atau tidak menabung di bank islam thailand karna
fasilitas dan kebutuhan transaksi keuangan yang belum begitu mudah di
rasakan oleh masyarakat.

Serta beberapa lainnya mengungkapkan bahwa masih kurangnya
paham terkait bank syariah sehingga mengurangi minat masyarakat untuk
menabung di perbankan syariah, ada yang paham tentang riba tapi tidak
menanbung di bank syariah di karnakan baginya bank syariah di thailand
masih lah terlalu muda dan belum tau bagaimana bank syariah itu
beroperasi.

Bank syariah itu solusi bagi ummat islam namun pemahaman
masyarakat secara umum itu masih kurang terhadap bank syariah itu
sendiri, sehingga sampai saat ini masyarakat masih banyak memakai
bank konvensional, dan itu termasuk Rusnani, kebetulan juga
pemasukannya masih kurang sehingga tidak mewajibkan rusnani memiliki
sebuah rekening syariah, berbeda dengan bank konvensional yang
sepenuhnya itu karena perintah atau di haruskan dari lembaga sehingga

mau tidak mau pakai jasa bank konvensional.
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untuk tidak memilih bank syariah, promo merupakan salah satu yang
mendorong nasabah untuk memilih bank syariah.

Promo-promo yang menarik seperti yang dilakukan bank
konvensional selama ini tidak mereka dapatkan seperti yang mereka
dapatkan di bank syariah.

Promo-promo ini merupakan bagian dari penawan produk ke
masyarakat secara umum terkait dengan produk baru ataupun pemberian
reward terhadap nasabah yang loyal terhadap bank syariah.

Prinsip untuk mengharamkan bunga pada bank syariah membuat
anggapan yang berbeda terhadap bank syariah. Mereka beranggapan
tidak akan mendapatkan apa-apa ketika menyimpan uangnya di bank
syariah. Adapula yang beranggapan bahwa bagi hasil pada bank syariah
tidak menentu sehingga tidak memberikan kepastian jumlahnya perbulan
sehingga mereka beranggapan bahwa penerapan bagi hasil pada bank
syariah tidak menguntungkan bagi nasabah.

Anggapan ini muncul merupakan hal yang wajar mengingat
minimnya informasi yang mereka dapatkan. Bank konvensional yang
selama ini berada di lingkungan mereka telah banyak mempengaruhi
kehidupan mereka, sehingga akan membutuhkan waktu lama merubah
pandangan mereka jika bank syariah tidak bersunggu-sungguh untuk
menerapkan prinsip syariah di Thailand khususnya di Phuket. Selain itu,
mereka juga menganggap bahwa produk-produk bank syariah dirasa
kurang menarik.

Mereka menganggap bahwa bank syariah merupakan bank baru
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yang belum memiliki nama di dunia perbankan. Image produk bank
syariah belum dikenal masyarakat secara umum, sehingga rasa gengsi
untuk memilih bank syariah sebagai lembaga keuangan yang mereka pilih
sangat tinggi. Rasa gengsi ini muncul karena brand bank syariah dirasa
belum banyak terkenal dan belum banyak diminati nasabah khusunya
kaum muda yang lebih mementingkan brand dari pada kualitasnya.

Promosi bank syariah melalui media electronik, media cetak dan
media sosial dirasa belum maksimal. Padahal promosi merupakan media
untuk memperkenalkan produk baik dari segi fisik maupun brand, promosi
menjadi sangat penting karena pada proses inilah barang di perkenalkan
masyarakat secara luas. Promosi juga menjadi rangkaian proses
pemasaran setelah produk, harga serta saluran distribusi telah ditetapkan.
Promosi menjadi salah satu strategi dalam bauran pemasaran yang
berfungsi untuk menjelaskan produk secara menyeluruh kepada
masyarakat secara luas.

Bank konvensional selama ini lebih memberikan promosi-promosi
yang cukup menarik bagi mereka seorang pengusaha dengan langsung
mendatangi mereka, baik untuk menawarkan produk baru di lembaga
perbankannya ataupun juga menawarkan untuk menjadi nasabah baru.
Hal ini terlihat bahwa promosi bank syariah untuk memperkenalkan ke
masyarakat secara umum masih kalah bersaing dengan bank
konvensional, padahal ini bagian dari pelayanan sekaligus bisa
dimanfaatkan untuk mengedukasi mengenai perbankan syariah baik secra

produknya maupun konsepnya.
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nyaman
4. .Akses ATM mudah d temukan

Dan untuk mentransfer atau menerima teransferan rata-rata
masyarakat pakai konvensional

Keberadaan ATM yang terbatas juga menjadikan pengajar tidak
memilih bank syariah. ATM merupakan bagian dari pelayanan bank yakni
untuk mempermudah nasabah mengambil uangnya yang di simpan di
bank. Masyarakat menginginkan bahwa banyak nya ATM di tempat-
tempat umum yang biasa mereka datangi merupakan bagian dari alasan
mereka untuk menabung di bank.

Beberapa faktor yang menyebabkan masyarakat tidak memilih
bank syariah ini menjadi banyak permasalahan yaitu pada pengetahuan
pengajar terhadap bank syariah yang minim.

Promosi bank syariah yang dilakukan sangat sedikit dan sangat
minim pengaruhnya terhadap pengetahuan masyarakat terhadap bank
syariah. Pengetahuan nasabah terhadap bank syariah ini akan
menjadikan persepsi mereka yang salah mengenai bank syariah akan
berubah dan sesuai dengan realitanya.

Perubahan pengetahuan ini akan banyak mendorong mereka untuk
menabung di bank syariah.

Mereka sebenarnya sudah banyak yang memahami bahwa bank
syariah itu haram namun sedikit pemahamn mereka mengenai konsep
bagi hasil pada bank syariah.

Promosi yang menekankan edukasi menjadi kebutuhan bank
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syariah jika ingin mengembangkan bisnis bank syariah nya dan
memperkenalkan konsep syariah di masyarakat secara luas.

Promosi dengan melakukan pendekatan masyarakat serta melihat
problematika yang terjadi secara langsung dimasyarakat mengenai
penyebab masyarakat yang mayoritas muslim ini tidak memilih bank
syariah sebagai lembaga keuangan harus menjadai pilihan utama.

Loyalitas nasabah terhadap bank konvensional yang selama ini
menjadi satu-satunya pilihan untuk menabung di bank syariah menjadi
satu tantangan bank syariah.Melihat beberapa anggapan mengenai
tempat atau lokasi kantor cabang maupun cabang pembantu, yang terjadi
pada informan yang menyatakan bahwa tempat bukan lah sesuatu yang
penting jika pemahaman akan produk yang mereka beli atau yang mereka
gunakan secara penuh mereka ketahui.

Tempat sesungguhnya juga bagian penting dalam sebuah
perusahaan jasa, karena itu merupakan pelayanan.

Namun tempat itu bersifat relatif dan satu sama lain orang akan
melihat jauh dan dekatnya tempat itu berbeda. Hal ini karena kebutuhan
mereka akan lembaga perbankan syariah yang sesuai dengan ideologi

serta nilai-nilai keislamanya.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian kami mengenai tentang

Persepsi Pengajar di Sekolah Isiam Tarig Pittayapat School Terhadap

minat menabung di Bank Syariah yaitu:

1.

Para pengajar di Sekolah Islam Tariq Pittayapat sepakat bahwa
keberadaan bank syariah di Phuket adaiah sesuatu hal yang
sangat perlu di apresiasi dan menjadi hal yang positif untuk di

kembangkan.

Faktor yang mempengaruhi Pengajar Tariq Pittayapat memilih
menabung di Bank Syariah diantaranya karena para pengajar
paham betul tentang hukum islam sehingga mereka beralih pindah
ke bank syariah untuk meninggalkan Riba dan walaupun mereka
juga memakai bank konvensional karena keharusan dari berbagai
pihak tapi mereka iansung memindahkannya ke bank syariah untuk

menghindari riba.

. Saran

. Kurangnya Pemahaman Masyarakat tentang Bank Syariah

sehingga Banyak masyarakat yang menyamakan antara bank
syariah dengan Bank Konvensional itu adalah sama hanya nama

produk saja yang berbeda hal inipun juga muncul dari beberapa
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jawaban dari pengajar di Tariq Pittayapat School sehingga dari
kasus ini sebaiknya perlu ada sosialisasi dari Pihak Pemerintah
ataupun dari pihak bank Syariah dan hal inipun bisa dilakukan kerja
sama kepada pengajar-pengajar di Tariq Pittayapat School untuk
mensosialisasikan larangan riba dan beralih ke Bank Syariah

melalui Ceramah-ceramah ke masyarakat.

- Kurangnya fasilitas penunjang untuk perkembangan Bank Syariah

di Phuket di Thailand sehingga walaupun mereka faham tentang
bunga di bank itu sama dengan riba mereka akan tetap memakai

Bank Konvensional Karena Kebutuhan.

. Seharusnya pihak sekolah islam Tariq Pittayapat di Phuket harus

melakukan kerja sama dengan bank syariah untuk meninggalkan

praktek riba di bank konvensional.
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